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ABSTRAK 

 

Alfiyatun Najibah, 15210060. 2022. Skripsi: Makna Komunikasi 

Politik Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dalam Film 8 Stories 

(Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce). Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Film merupakan salah satu alat kampanye. Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS) merilis film berjudul 8 Stories untuk 

meningkatkan kesadaran remaja sebagai pemilih pemula untuk 

ikut memberikan suara. Film ini rilis sembilan hari sebelum 

Pemilu 2019 dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui makna komunikasi politik PKS dalam Film 8 Stories. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan metode analisis semiotika model Charles Sanders Peirce 

dan dikuatkan dengan metode komunikasi politik menurut Ardial. 

Objek penelitian ini adalah scene-scene yang menunjukkan 

komunikasi politik dalam Film 8 Stories. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Film 8 Stories memuat 

komunikasi politik yang digunakan sebagai alat kampanye 

menjelang Pemilu 2019. Hal ini ditampilkan melalui adanya 

informasi mengenai nomor urut PKS dalam Pemilu 2019, yakni 

nomor 8; informasi mengenai asas PKS yang merupakan partai 

berasaskan Islam; dan fungsi partai politik sebagai pengatur 

konflik. Komunikasi politik yang ditampilkan dalam Film 8 

Stories dilakukan dengan metode informatif, persuasif, dan 

edukatif, yakni melalui kemunculan tokoh PKS dan konsen PKS 

terhadap permasalahan anak muda. Tokoh PKS yang ditampilkan 

dalam film ini adalah tokoh yang memiliki jabatan strategis di 

pemerintahan mau pun jabatan internal, seperti Hidayat Nur 

Wahid, Sohibul Iman, Dedi Supriadi, Mabruri, dan Izzah Ajrina 

yang merupakan Calon Legislatif Muda untuk PKS di DPRD 

Surabaya. Adapun konsen PKS terhadap permasalahan anak 



xiii 

muda ditampilkan melalui edukasi terhadap masalah body 

shaming, kenakalan remaja, ketidakpedulian dan apatisme politik 

anak muda, pornografi, dan bahaya merokok di kalangan pelajar. 

Kata kunci: komunikasi politik, Pemilu 2019, film, kampanye, 

partai politik. 
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ABSTRACT 

 

Alfiyatun Najibah. 15210060.2022.Thesis.The Meaning of 

Political Communication of Partai Keadilan Sejahtera (PKS) in 

8 Stories' Film (Charles Sander Peirce semiotic analysis). Major 

on communication and Islamic broadcasting. State Islamic 

University of Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Film is one of campaign means. Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 

was released a film entitled 8 Stories to increase youth 

consciousness as first-time voter to make them giving their vote. 

This film was released nine days before the election in 2019. This 

research aims to know the political communication meanings of 

PKS.  

This research uses descriptive qualitative approach with Charles 

Sanders Peirce's method of semiotic analysis, and strengthen with 

political communication method by Ardial. This object of 

research is scenes which shows political communication in 8 

Stories' film. 

The result of this research shows that 8 Stories' film contains 

political communication which used as campaign means toward 

election in 2019. This is proved by the information of candidate 

number of PKS in 2019 election. It is number 8, the information 

about PKS values as islamic party, and the function of political 

party as conflict management. Political communication that is 

showed in 8 stories' film is used with informative, persuasive and 

educative methods. It is seen from the existence of PKS figure and 

PKS concerns toward youth issues. PKS figures who was seen in 

this film are figures who has strategical position either in 

government or in internal position. They are Hidayat Nur Wahid, 

Sohibul Iman, Dedi Supriadi, Mabruri, and Izzah Ajrina They all 

are young legislative candidates from PKS in provincial 

legislative council (DPRD) in Surabaya. PKS concerns toward 

youth issues are showed from education about body shaming, I 
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juvenile delinquent, ignorance, and political apathetic of youth, 

pornography and the danger of smoking among students.  

Keywords: political communication, 2019's election, film, 

campaign, political party 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Melihat pertarungan politik pada 2019 lalu, 

beragam kampanye dan aktivitas politik telah 

dilaksanakan baik dari pihak koalisi maupun oposisi. 

Berbagai upaya dilakukan agar saat pemilu masyarakat 

memilih pemimpin yang sesuai dengan harapan mereka. 

Setidaknya ada 14 partai politik nasional yang terdaftar 

untuk bersaing dalam pemilu 2019, yakni PKB, Gerindra, 

PDIP, Golkar, Nasdem, Garuda, Partai Berkarya, PKS, 

Partai Perindo, PPP, PSI, PAN, Hanura, Demokrat. Empat 

di antaranya merupakan partai politik baru dan 12 lainnya 

adalah partai politik lama.1 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2003 

tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden 

Pasal 7 menyatakan usia minimal untuk mengikuti pemilu 

adalah 17 tahun, yang mana usia tersebut dikategorikan 

sebagai remaja. Remaja yang baru memiliki hak pilih 

tentunya masih banyak mengalami kebingungan-

 
1Ada 16 Parpol Nasional Peserta Pemilu 2019, Tahu Apa Saja?, 

https://kumparan.com/kumparannews/ada-16-parpol-nasional-peserta-

pemilu-2019-tahu-apa-saja/3, diakses tanggal 27 September 2021. 

https://kumparan.com/kumparannews/ada-16-parpol-nasional-peserta-pemilu-2019-tahu-apa-saja/3
https://kumparan.com/kumparannews/ada-16-parpol-nasional-peserta-pemilu-2019-tahu-apa-saja/3
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kebingungan soal politik sehingga tidak sedikit  remaja 

yang belum menentukan hak pilihnya. 

Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) melalui 

Zudan Arif Fakrulloh menyatakan data yang masuk dalam 

Daftar Penduduk Pemilih Potensial Pemilu (DP4) sekitar 

5.035.887 orang yang merupakan pemilih pemula pada 

pemilu 2019. Jumlah ini didapat dari hasil pengurangan 

total Daftar Penduduk Pemilih Potensial Pemilu (DP4) 

dan data penduduk wajib KTP elektronik. DP4 berjumlah 

196.545.636, sedangkan jumlah data wajib KTP sejumlah 

191.509.749 di seluruh Indonesia. Menurut data pada 

Desember 2018 terdapat sekitar 10,6 persen pemilih 

belum memutuskan pilihan, sementara pada survei terbaru 

lembaga survei Alvara Research Center jumlah pemilih 

meningkat 11,14 persen, di mana jumlah pemilih terendah 

adalah milenial. Angka ini dinilai mengkhawatirkan 

karena dapat berpotensi menjadi golput. Banyak alasan 

mengapa anak muda masih belum menentukan pilihannya 

pertama, seperti ketidaktertarikan untuk mengikuti berita 

politik. Selain itu, anak muda dinilai cenderung apatis 

terkait proses politik dan pengetahuan terkait politik yang  

tidak terlalu besar.2 

 
2 Survei: Kaum Muda Banyak Golput, “Undecided Voters” Naik, 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190315142034-32-377581/survei-

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190315142034-32-377581/survei-kaum-muda-banyak-golput-undecided-voters-naik


3 

Berbagai cara telah dilakukan oleh pakar 

terdahulu agar para remaja sadar akan pentingnya 

penggunaan hak pilih. Upaya yang dilakukan, antara lain 

mengedukasi para remaja bahwa proses pemilihan 

Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Hal ini 

merupakan contoh atau replika dari proses demokrasi 

secara kecil. Selain itu, melalui pendidikan 

kewarganegaraan yang diajarkan pada kurikulum sekolah. 

Meningkatkan kesadaran hak pilih remaja juga dapat 

dilakukan melalui peran aktif dari partai politik untuk 

melakukan sosialisasi agar remaja dapat menggunakan 

hak pilihnya. Upaya yang ketiga ini dilakukan salah satu 

partai politik Indonesia, yaitu Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) melalui film yang dirilis beberapa waktu, sebelum 

Pemilu 2019 dilaksanakan, yakni Film 8 Stories. 

Dalam komunikasi, film merupakan media 

penyampai pesan kepada khalayak luas. Film adalah 

bentuk karya seni yang mempunyai daya tarik yang cukup 

tinggi dalam berbagai kalangan masyarakat. Mulai 

ekonomi menengah hingga ekonomi atas, dari anak-anak 

hingga orang dewasa. Film tidak sekadar menampilkan 

visual bergerak, tetapi juga berperan memegang tanggung 

kaum-muda-banyak-golput-undecided-voters-naik, diakses tanggal 27 

September 2021. 

https://www.cnnindonesia.com/nasional/20190315142034-32-377581/survei-kaum-muda-banyak-golput-undecided-voters-naik
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jawab moral, membuka wawasan masyarakat, penyebaran 

informasi yang memuat hiburan yang menimbulkan 

semangat, inovasi, kreasi, kapitalisme, hak asasi maupun 

gaya hidup, bahkan unsur politik. 

PKS melalui Film 8 Stories berusaha mengedukasi 

remaja di Indonesia  memperkenalkan partai politik 

melalui media film. Menurut Presiden PKS Sohibul Iman, 

ide dan gagasan dibuatnya 8 Stories ini didasari 

keprihatinan pengurus PKS terhadap generasi muda yang 

apriori terhadap partai politik.3 Hal tersebut dinilai 

Sohibul sebagai isu yang mengkhawatirkan sehingga 

dibuatlah 8 Stories untuk meningkatkan kesadaran hak 

pilih remaja dan sebagai bentuk kampanye dalam 

menyongsong Pemilu 2019. 

Film 8 Stories  menceritakan seputar problematika 

remaja masa kini dan soft selling PKS, salah satu 

kontestan Pemilu bernomor delapan. Latar film ini sendiri 

kebanyakan di warung kopi atau warung kopi (warkop). 

Warkop sendiri saat ini sudah menggantikan fungsi 

kosmologi rumah di masa kini dan posisinya sangat erat 

 
3 Film 8 Stories atasi apriori milenials terhadap parpol, 

https://www.jawapos.com/entertainment/music-movie/05/04/2019/film-8-

stories-atasi-apriori-milenial-terhadap-parpol/, diakses tanggal 27 September 

2021 

https://www.jawapos.com/entertainment/music-movie/05/04/2019/film-8-stories-atasi-apriori-milenial-terhadap-parpol/,%20diakses
https://www.jawapos.com/entertainment/music-movie/05/04/2019/film-8-stories-atasi-apriori-milenial-terhadap-parpol/,%20diakses
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dengan kalangan milenial.4 Alur ceritanya dari awal 

hingga akhir tidak membahas mengenai partai politik atau 

sesuatu yang berbau politik praktis. Namun film yang 

diputar serentak di 80 kota pada 8 April 2019 lalu ini 

menghadirkan beberapa tokoh politik yang menjadi tokoh 

citra dari PKS sendiri.  

Dalam helatan Pemilu 2019, berbagai partai 

politik terlibat melakukan berbagai upaya untuk 

memenangkan pemilu. Upaya ini dikenal dengan istilah 

kampanye yang dapat dilakukan melalui berbagai media, 

seperti menggelontorkan banner dan baliho di sepanjang 

jalan, mengiklan di media televisi atau radio, hingga 

memaksimalkan media sosial masing-masing. Namun, 

partai politik yang melakukan kampanye dengan 

menggunakan media film tidak banyak karena produksi 

film memang merupakan proses panjang dan tidak 

mudah. Dalam membuat film itu sendiri, komunikasi 

politik berperan penting untuk mempengaruhi khalayak 

bahwa PKS mengikuti kontestasi Pemilu 2019. Berbagai 

tanda terselubung dilakukan, termasuk dari judul film, 

para pemain, dan alur cerita yang dibuat sedemikian rupa 

 
4 8 Stories Gambarkan Kisah Sederhana dan Khas Milenial, 

https://www.hariansederhana.com/politik/pr-101903045/film-8-stories-

gambarkan-kisah-sederhana-dan-khas-milenial, diakses tanggal 27 

September 2021. 

https://www.hariansederhana.com/politik/pr-101903045/film-8-stories-gambarkan-kisah-sederhana-dan-khas-milenial
https://www.hariansederhana.com/politik/pr-101903045/film-8-stories-gambarkan-kisah-sederhana-dan-khas-milenial
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agar penonton dapat terpengaruh dan tertarik untuk 

mengenal PKS lebih jauh lagi. 

Dalam helatan Pemilu 2019, partai politik 

berlomba-lomba mendapatkan suara. Masing-masing 

kandidat dan partai politik memperrsiapkan ‘pertandingan 

politik, berusaha menarik perhatian masyarakat atau 

pemilih untuk mendapatkan kursi di pemerintahan. Dalam 

artian sempit, upaya ini dilakukan untuk mendapatkan 

suara dan memenangkan pemilu. Semakin banyak suara 

dan dukungan yang didapatkan, maka semakin besar 

untuk memenangkan pemilu.5 Salah satu strategi yang 

digunakan adalah dengan memanfaatkan komunikasi 

politik. Sebab, dalam komunikasi politik, menunjukkan 

identitas diri dapat memengaruhi khalayak. Artinya, 

identitas partai politik tersebut dapat membuat simpati 

dari rakyat sehingga dapat memperoleh suara.6 Di sisi 

lain, komunikasi politik dalam penelitian ini berfungsi 

untuk membedah bagaimana PKS menampilkan identitas 

partai politiknya dalam Film 8 Stories.  

Komunikasi politik yang dilakukan PKS sebagai 

partai politik yang berasaskan Islam juga dapat 

 
5 Siti Fatimah, “Kampanye sebagai Komunikasi Politik: Esensi dan 

Strategi dalam Pemilu”, Resolusi, Vol. 1: 1 (Juni, 2018), hlm. 6. 
6 Dan Nimmo, Komunikasi Politik Khalayak dan Efek (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 109. 
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disesuaikan dengan konsep etika komunikasi dalam 

Islam. Al-Qur’an menyebutkan bahwa ada enam prinsip 

atau etika komunikasi Islam, yakni Qaulan Sadida 

(perkataan benar, lurus, dan jujur), Qaulan Baligha 

(perkataan yang membekas pada jiwa, tepat sasaran, 

komunikatif, dan mudah mengerti), Qaulan Ma’rufa 

(perkataan yang baik), Qaulan Karima (perkataan yang 

mulia), Qaulan Layinan (perkataan yang lemah lembut), 

dan Qaulan Masyura (perkataan yang ringan). Berkaitan 

dengan kampanye PKS melalui Film 8 Stories, maka PKS 

melakukan prinsip komunikasi Islam, yakni Qaulan 

Baligha. Ayat Al-Qur’an yang menyebutkan mengenai 

qaulan baligha ini adalah surat An-Nisa ayat 63: 

 

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang 

Allah mengetahui apa yang di dalam hati mereka. karena 

itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah mereka 

pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha 

–perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.” 

Jalaluddin Rahmat merinci pengertian qaulan 

baligha, yakni terjadi ketika komunikator menyesuaikan 

pembicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yang 

dihadapi sesuai dengan frame of reference and field of 
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experience.7 Hal ini berkaitan dengan komunikasi 

persuasif yang  berkaitan dengan memengaruhi khalayak. 

Dalam komunikasi politik juga terdapat metode yang 

dilakukan secara persuasif, artinya memengaruhi 

khalayak. Khalayak dalam Film 8 Stories ini adalah anak 

muda, di mana film ini memang ditujukan untuk anak 

muda dan diperankan oleh anak muda. Pemilihan 

khalayak anak muda ini didasarkan pada survei yang 

menyatakan bahwa anak muda belum memutuskan untuk 

memilih sehingga menjadi sasaran kampanye partai 

politik.  

Dalam penelusuran yang dilakukan penulis, jenis 

kampanye yang dilakukan oleh partai politik yang 

mengikuti kontestasi Pemilu 2019 terbatas pada 

kampanye tradisional,  seperti memasang baliho atau 

spanduk berisikan gambar logo partai dan kandidat, 

memasang bendera di sepanjang jalan, dan memasang 

pamflet di koran cetak. Kampanye cara modern juga 

dilakukan dengan memanfaatkan media sosial.  Salah satu 

media sosial yang digunakan secara masif oleh partai 

politik adalah Twitter. Setidaknya, ada enam partai yang 

menggunakan Twitter untuk berkampanye, yakni PAN, 

 
7 Muslimah, “Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam”, Sosial 

Budaya, Vol. 13: 2 (Desember, 2016), hlm. 118-121. 
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PKB, PPP, PKS, Gerindra, dan PDI Perjuangan. 

Penggunaan media sosial ini berdampak besar terhadap 

elektabilitas partai dan para kandidat karena dapat 

membangun opini dan isu menarik yang berkaitan.8 

Media sosial berbasis video, seperti YouTube juga 

digunakan sebagai alat kampanye, dengan membuat profil 

partai politiknya masing-masing. Selain itu, ada pula yang 

menggunakan media film sebagai kampanye di Pemilu 

2019. Namun, partai politik yang melakukan kampanye 

melalui film hanya PKS. Film garapan PKS ini diputar 

secara serentak di 80 kota pada 8 April 2019, tepat 

sembilan hari sebelum Pemilu 2019 digelar pada 17 April 

2019. 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi politik yang dilakukan 

melalui film dapat dikaji lebih jauh. Sebab, film ini 

berkaitan dengan Pemilu 2019 yang menjadi bagian dari 

metode kampanye yang menyasar anak muda sebagai 

kelompok pemilih pemula yang rentan melakukan golput. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk membedah 

makna komunikasi politik Partai Keadilan Sejahtera 

8 Media Sosial dan Strategi Kampanye Partai Politik pada Pemilihan 

Umum 2019 di Indonesia,  https://s3pi.umy.ac.id/media-sosial-dan-strategi-

kampanye-partai-politik-pada-pemilihan-umum-2019-di-indonesia/, diakses 

tanggal 4 Mei 2022. 

https://s3pi.umy.ac.id/media-sosial-dan-strategi-kampanye-partai-politik-pada-pemilihan-umum-2019-di-indonesia/
https://s3pi.umy.ac.id/media-sosial-dan-strategi-kampanye-partai-politik-pada-pemilihan-umum-2019-di-indonesia/
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(PKS) dalam Film 8 Stories dengan menggunakan analisis 

semiotika Charles Sanders Peirce. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana makna komunikasi politik PKS yang 

terdapat dalam Film 8 Stories?” 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, 

maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui makna komunikasi politik PKS yang 

terdapat dalam Film 8 Stories. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan  

manfaat/kegunaan, sebagai berikut: 

a. Kegunaan Akademis 

Bagi pihak Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

penelitian ini diharapkan bisa memberikan 

informasi bagi para peneliti dan pembaca 
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dalam pengembangan penelitian yang akan 

datang, serta menambah keilmuan mengenai 

komunikasi politik pada Film 8 Stories 

ditinjau dari analisis semiotika, khususnya 

semiotika model Charles Sanders Peirce. 

b. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

bahan pertimbangan dan bahan masukan 

untuk masyarakat luas dan juga pembaca 

mengenai komunikasi politik pada Film 8 

Stories ditinjau dari analisis semiotika. Selain 

itu diharapkan pula penelitian ini bisa menjadi 

bahan referensi ilmu pengetahuan bagi 

pembaca dan masyarakat umum, serta 

memberikan kontribusi kepada para penggiat 

film, jurnalis, dan sineas, bahwasanya apa 

yang mereka garap bisa menciptakan sebuah 

sudut pandang yang berbeda di mata publik 

sehingga terbentuk sebuah opini, maka 

diperlukan adanya film yang positif sebagai 

upaya turut serta mencerdaskan kehidupan 

bangsa. 
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D. Kajian Pustaka 

Berikut ini disajikan sejumlah referensi penelitian 

terdahulu yang digunakan sebagai langkah awal peletakan 

fokus penelitian sekaligus pembatasan rumusan penelitian 

agar kelak tidak terjadi kesamaan hasil penelitian ataupun 

plagiasi. Berikut beberapa kajian pustaka yang telah 

ditelusuri oleh penulis: 

Pertama, skripsi dengan judul “Pesan Keutamaan 

Salat Pada Seri Komik Islami (Muslim United) karya 

Tony Hernanto analisis semiotik Charles Sanders 

Peirce”.9 Penelitian yang disusun oleh Ratna Sari 

Rahmayani ini membahas tentang pesan keutamaan salat 

yang tergambar dalam komik Muslim United. Ratna 

menggunakan analisis semiotik Charles Sanders Peirce 

dan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi. 

Adapun jenis penelitian termasuk dalam penelitian 

deskriptif kualitatif. Melalui analisis semiotika model 

Charles Sanders Peirce, yakni ikon, indeks, dan simbol, 

maka dihasilkan sembilan poin keutamaan salat yang ada 

di komik Muslim United. Penelitian Ratna juga 

menunjukkan hasil bahwa komik Muslim United dapat 

 
9 Ratna Sari Rahmayanti, Pesan Keutamaan Salat Pada Seri Komik 

Islami (Muslim United) karya Tony Hernanto analisis semiotik Charles 

Sanders Peirce, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015).  
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menjadi media dakwah yang islami karena mengandung 

pesan berupa keutamaan salat. Meski menggunakan 

metode analisis semiotik yang sama, namun subjek dan 

objek penelitian Ratna dan penelitian yang akan dilakukan 

berbeda.  

Kedua, jurnal yang berjudul “Studi Golput pada 

Pemilih Pemula (Kasus Pemilukada Gubernur Riau 

Tahun 2013 di Kelurahan Rejosari Kecamatan Tenayan 

Raya)” yang ditulis oleh Rindry Alfioty Putri.10 Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik pemilih 

pemula yang memilih untuk tidak memilih (golput) dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilih pemula untuk 

golput dalam pemilukada Gubernur Riau tahun 2013. 

Penelitian ini menggunakan teori Rush dan Althoff untuk 

menjelaskan penyebab golput pada pemilih pemula. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi pemilih pemula untuk golput dalam 

pemilukada Gubernur Riau tahun 2013 adalah perasaan 

apatis dan ketidakpercayaan pada pemerintah dan 

anggapan bahwa pilkada hanya membuang waktu.  

Ketiga, skripsi dengan judul “Representasi 

Komunikasi Politik pada Film Lantun Rakyat (Studi 

 
10 Ridry Alfioty Putri, “Studi Golput pada Pemilih Pemula (Kasus 

Pemilukada Gubernur Riau Tahun 2013 di Kelurahan Rejosari Kecamatan 

Tenayan Raya)”, Jom Fisip, Vol. 2: 2 (Oktober, 2015). 
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Semiotika John Fiske dalam Film Lantun Rakyat)”.11 

Penelitian yang ditulis oleh William Kristopher Goran 

bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk komunikasi 

politik yang terkandung dalam Film Lantun Rakyat. 

Dengan menggunakan metode analisis semiotika John 

Fiske yang terdiri dari realitas, representasi, dan ideologi, 

maka ditemukan bahwa ada sejumlah bentuk komunikasi 

politik yang ditampilkan dalam bentuk verbal dan non 

verbal. Selain itu, ada pula bentuk pesan dan informasi 

yang ingin disampaikan film melalui kode dan syarat 

dalam Film Lantun Rakyat. Penelitian ini dengan 

penelitian yang akan penulis lakukan sama-sama berfokus 

pada komunikasi politik dalam film, namun pisau analisis 

yang digunakan berbeda. Subjek penelitian juga berbeda, 

penelitian William menggunakan Film Lantun Rakyat, 

sementara penulis menggunakan Film 8 Stories yang 

diproduksi oleh partai politik PKS. 

Keempat, jurnal berjudul “Kampanye sebagai 

Komunikasi Politik: Esensi dan Strategi dalam Pemilu” 

yang ditulis oleh Siti Fatimah.12 Penelitian ini berfokus 

mengkaji konsep pentingnya kampanye sebagai bagian 

 
11 William Kristopher Goran, Representasi Komunikasi Politik pada 

Film Lantun Rakyat (Studi Semiotika John Fiske dalam Film Lantun Rakyat), 

Skripsi (Surabaya: UPN Veteran Jawa Timur, 2021). 
12 Siti Fatimah, “Kampanye sebagai Komunikasi Politik: Esensi dan 

Strategi dalam Pemilu”, Resolusi, Vol. 1: 1 (Juni, 2018). 
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dari komunikasi politik. Fatimah menyajikan berbagai 

konsep pesan dan strategi dalam komunikasi politik yang 

dilakukan dengan kampanye. Kampanye dinilai sebagai 

salah satu kegiatan yang penting karena berfungsi 

memperkenalkan kandidat kepada masyarakat. 

Komunikasi politik dalam kampanye mengambil peran 

sebagai cara partai politik mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan dalam kelompok tertentu untuk 

tujuan memenangkan pemilu. Setelah penjelasan panjang 

mengenai kampanye sebagai komunikasi politik, Fatimah 

mengambil kesimpulan dengan mengutip pernyataan dari 

Ed Goeas dari lembaga The Tarrance Group di Amerika, 

yakni kampanye adalah soal memaksimalkan kelebihan 

dan menetralkan kelemahan, sambil menetralisir 

kelebihan lawan dan menonjolkan kelemahan mereka 

pada saat yang sama. 

Kelima, skripsi yang berjudul “Strategi 

Komunikasi Politik Partai Demokrasi Indonesia 

Perjuangan dalam Memobilisasi Pemilih pada Pemilu 

Legislatif Daerah Kota Semarang Tahun 2014”.13 

Penelitian yang ditulis oleh Ridho Satrio Hutomo ini 

 
13 Ridho Satrio Hutomo, Strategi Komunikasi Politik Partai 

Demokrasi Indonesia Perjuangan dalam Memobilisasi Pemilih pada Pemilu 

Legislatif Daerah Kota Semarang Tahun 2014, Skripsi (Semarang: Universitas 

Diponegoro, 2014). 
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bertujuan untuk mengetahui strategi politik yang 

dilakukan oleh PDI-Perjuangan di Kota Semarang dalam 

memobilisasi pemilih. Ridho menggunakan teori 

komunikasi politik dari Maswadi Rauf dan teknik 

pengumpulan data dengan observasi serta wawancara. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

komunikasi politik PDI-Perjuangan dilakukan 

menggunakan strategi atau metode tatap muka atau face 

to face, kemudian aktor-aktor yang berperan penting 

adalah Ketua DPC PDI-Perjuangan, fungsionaris dan 

kader partai, calon anggota legislatif, dan team sukses dari 

para calon anggota legislatif. Meski sama-sama 

membahas komunikasi politik partai politik, penelitian ini 

memiliki perbedaan pada fokus penelitian. Ridho 

berfokus pada strategi komunikasi politik, sementara 

penulis berfokus pada komunikasi politik partai politik 

dalam film yang diproduksi sendiri. Selain itu, pisau 

analisis yang digunakan juga berbeda. 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah dilakukan, 

penelitian yang membahas soal komunikasi politik sudah 

banyak dilakukan pada penelitian terdahulu. Kajian 

tentang komunikasi politik sebagian banyak membahas 

tentang strategi komunikasi politik, pola komunikasi 

politik, media komunikasi politik, partisipasi politik, dan 
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hubungannya dalam membentuk opini publik. Sementara 

penelitian yang membahas mengenai komunikasi politik 

partai politik yang dilakukan melalui media film belum 

belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

penting dilakukan untuk melengkapi kajian mengenai 

komunikasi politik yang dilakukan oleh partai politik di 

Indonesia. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Film 

a. Pengertian Film 

Definisi film berbeda menurut negara 

asalnya, negara Perancis membedakan antara film 

dan sinema. Filmis dimaknai sebagai segala 

sesuatu yang berhubungan dengan film dan dunia 

sekitarnya, sebagai contoh isu politik, sosial dan 

budaya. Di negara-negara berbahasa Inggris, film 

dikenal dengan istilah movies yang berasal dari 

kata move, berarti gambar bergerak.14Sementara 

di Yunani, film didefinisikan sebagai kegiatan 

melukis gerak dengan cahaya. Film merupakan 

 
14 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Bogor : 

Penerbit Ghalia Indonesia, 

2014), hlm. 91. 
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salah satu media komunikasi massa, yaitu sebuah 

media yang menghubungkan antara komunikator 

dan komunikan secara massal, menjangkau 

khalayak ramai serta menimbulkan efek tertentu. 

Film memiliki kemiripan dengan televisi dalam 

hal dapat menjangkau khalayak ramai, namun 

terdapat perbedaan dalam proses produksinya.15 

Film mempunyai kelebihan bermain pada sisi  

emosional  dan mempunyai pengaruh yang lebih 

tajam untuk memainkan emosi  penonton, film 

hadir dalam bentuk penglihatan dan pendengaran.  

Dengan penglihatan dan pendengaran inilah 

penonton  dapat  melihat langsung  nilai-nilai  

yang  terkandung  dalam  film. Film  berasal  dari  

kata  cinematography dari  Bahasa  Latin  kinema  

“gambar”. 

Dalam Pasal 1  Ayat (1) Undang Undang 

Nomor 8 Tahun 1992 tentang Perfilman 

disebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan film 

adalah karya cipta seni dan budaya yang 

merupakan media komunikasi massa pandang 

dengar yang dibuat berdasarkan atas 

15 Ardianto & Erdinaya, Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2004),  hlm. 3. 
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sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, 

pita video, piringan video dan/atau bahan  hasil 

penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, 

jenis dan ukuran melalui proses kimiawi, proses 

elektronika, atau proses lainnya, dengan atau 

tanpa suara,yang dapat dipertunjukkan dan/atau 

ditayangkan dengan sistem mekanik, elektronik 

dan/atau lainnya. 

b. Jenis-Jenis Film

Jenis-jenis film dalam buku 5 Hari Mahir 

Membuat Film oleh Panca Javandalasta. Adapun 

beberapa jenis-jenis film yang biasa diproduksi 

untuk berbagai keperluan, antara lain: 

- Film Dokumenter 

Dokumenter adalah sebutan yang  diberikan 

untuk film pertama karya Lumiere bersaudara 

yang berkisah tentang perjalanan (travelogues) 

yang dibuat sekitar tahun 1890an. Tiga puluh 

enam tahun kemudian, kata “dokumenter” 

kembali digunakan untuk pembuatan film dan 

kritikus film asal Inggris John Grierson untuk 

film Moana (1926) karya Robert Flaherty. 

Grierson berpendapat, dokumenter merupakan 

cara kreatif mempresentasikan realitas. Film 
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dokumenter tak pernah lepas dari tujuan 

penyebaran, pendidikan, propaganda bagi 

orang atau kelompok tertentu. 

- Film Pendek 

Film pendek di sini menurut Panca 

Javandalasta yaitu, sebuah karya film cerita 

fiksi yang berdurasi kurang dari 60 menit. 

Film pendek dijadikan laboratorium 

eksperimen dan batu loncatan bagi para 

filmmaker untuk memproduksi film panjang di 

berbagai negara.  

- Film Panjang 

Film Panjang adalah film cerita fiksi yang 

berdurasi dari 60 menit. Umumnya berkisar 

antara 90-100 menit. Film yang diputar di 

bioskop umumnya termasuk dalam kelompok 

ini. Beberapa film, misalnya Dance With 

Wolves, bahkan berdurasi lebih dari 120 

menit. Film-film produksi India rata-rata 

berdurasi hingga 180 menit. 

c. Struktur Film

- Shot

Shot adalah suatu rangkaian gambar yang 

sangat banyak dan begitu panjang, dalam 
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sekali take. Atau dalam ungkapan lain, Shot 

adalah ketika kamerawan mulai merekam 

dengan menekan tombol record pada kamera 

sampai menekan tombol record kembali.16 

- Scene 

Scene berarti adegan, yaitu sebuah bagian 

pendek dari keseluruhan cerita film, scene 

diikat oleh kesatuan ruang, waktu, cerita, 

tema, karakter. Satu scene biasanya terdiri dari 

beberapa shot yang saling berhubungan. 

- Sequence 

Sequence adalah satu bagian besar yang 

memperlihatkan peristiwa secara utuh. Satu 

Sequence biasanya berisi beberapa scene yang 

saling berhubungan satu dengan lainnya.17 

d. Audio dalam Film 

Audio atau suara dalam film termasuk ke 

dalam unsur sinematik yang berkaitan dengan 

aspek teniks dalam produksi film. Suara adalah 

segala hal yang ditangkap melalui indera 

pendengaran.18 Sungkono dalam penelitian 

 
16 Wahyu Wary Pintoko dan Diki Umbara, How to Become A 

Cameraman (Yogyakarta: Interprebook, 2010), hlm. 97. 
17 Himawan Pratista, Memahami Film (Yogyakarta: Homerian 

Pustaka), hlm. 29-30. 
18 Ibid., hlm. 1-2. 
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menyebutkn bahwa media audio terdiri dari tiga 

unsur pokok, yaitu kata, musik, dan efek. Kata 

adalah suara manusia yang keluar saat produksi 

film. Kata termasuk dalam dialog yang dilakukan 

dengan penuh penekanan, intonasi, dan volume 

untuk menciptakan suasana yang diinginkan. 

Musik adalah perpaduan bunyi yang memiliki arti 

dan memiliki nilai artistik tinggi. Sementara efek 

suara atau sound effect adalah bunyi selain kata 

dan musik yang digunakan untuk tujuan tertentu. 

Dalam film atau media audio efek suara memiliki 

beberpa fungsi, di antaranya menetapkan lokasi 

atau setting, menunjukkan waktu dalam setting, 

memberikan tekanan pada suatu adegan, 

memberikan cita rasa atau kesenangan pada 

seseorang, memberikan arti pemunculan atau 

berakhrnya suatu adegan.19 

Efek suara dibagi menjadi tiga bagian, 

yaitu efek langsung (spot effect), actually 

recorded effect, dan library record effect. Berikut 

penjelasannya: 

 
19 Sungkono, “Kualitas Produk Media Audio Pembelajaran 

Mahasiswa Teknologi Pendidikan”, 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Sungkono,%20M.Pd./artikel

-media%20audio.pdf, diakses tanggal 13 Mei 2022. 

http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Sungkono,%20M.Pd./artikel-media%20audio.pdf
http://staff.uny.ac.id/sites/default/files/penelitian/Sungkono,%20M.Pd./artikel-media%20audio.pdf
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- Spot effect, efek suara yang dibuat secara 

langsung pada saat produksi dilakukan, seperti 

suara ketukan, suara ban pecah, atau suara 

pintu berderit. 

- Actually recorded effect, efek suara yang 

direkam langsung di lokasi kejadian dan 

dimanfaatkan sebagai efek suara pada saat 

rekaman, seperti suara kebisingan kendaraan, 

keramaian pasar, atau bunyi hewan seperti 

ayam berkokok dan anjing menggonggong. 

- Library record effect, efek suara buatan, di 

mana efek suara ini dibuat khusus di studio 

untuk keperluan tertentu.20 

e. Sinematografi 

Dalam membuat film, setiap adegan tidak 

hanya direkam begitu saja, melainkan mengontrol 

dan mengatur setiap adegan. Dalam mengontrol 

dan mengatur adegan, terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan, yakni jarak ketinggian sudur, 

lama pengambilan, dan lain sebagainya. Hal-hal 

ini dijelaskan dalam sinematografi yang dibagi ke 

dalam tiga aspek, yakni kamera dan film, framing, 

dan durasi gambar. Berkaitan dengan fokus 

 
20 Ibid. 
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penelitian, maka penulis akan berfokus pada 

bagian framing yang merupakan hubungan 

kamera dengan objek atau sebuah cara 

menempatkan objek pada bingkai. Framing dibagi 

menjadi dua, yakni jarak kamera dan sudut 

kamera. 

Jarak dalam hal ini merupakan dimensi 

jarak kamera dengan objek dalam frame/bingkai. 

Menurut Roy Thompson dan Christopher Bowen, 

setidaknya ada sebelas jenis pengambilan gambar, 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. 1  

Jenis Pengambilan Gambar 
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XCU atau ECU umumnya digunakan untuk 

mengambil detail, seperti mata, mulut, telinga, 

atau tangan. Jarak ini biasanya ditemukan pada 

karya dokumenter atau film seni 

eksperimental. 

- Big Close-up (BCU) 

BCU memungkinkan pengambilan gambar 

yang membuat penonton berfokus pada objek 

tersebut. Biasanya wajah manusia menempati 

sebanyak mungkin porsi di dalam bingkai 

dengan menunjukkan fitur utama, seperti 

mata, hidung, dan mulut. Jarak ini 

menunjukkan bidikan yang intim karena 

memperlihatkan gerakan atau ekspresi wajah 

yang halus, seperti ekspresi marah, takut, dan 

romantis. 

- Close-up (CU) 

Jarak ini terkadang disebut dengan foto kepala 

karena biasa digunakan untuk menampilkan 

wajah, tapi memotong bagian atas atau rambut 

objek. Jarak ini biasanya digunakan untuk 

menunjukkan objek dengan ekspresi yang 

ditunjukkan. 

-   Extreme Close-up ( XCU atau ECU) 
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- Medium Close-up (MCU) 

Tidak sedekat Close-up, MCU biasanya 

menampilkan setengah badan (dada) hingga 

kepala untuk menegaskan informasi dari 

objek. MCU adalah salah satu pengambilan 

gambar yang paling umum dalam pembuatan 

film karena memberikan begitu banyak 

informasi tentang karakter saat berbicara, 

mendengarkan, atau melakukan tindakan yang 

tidak melibatkan banyak gerakan tubuh atau 

kepala . 

- Medium Shot (MS) 

MS atau yang kerap disebut dengan bidikan 

pinggang, menampilkan sosok manusia dari 

pinggang ke atas. Pergerakan objek akan 

menjadi perhatian dalam pengambilan gambar 

ini.  

- Medium Long Shot (MLS) 

Jarak ini cukup dekat dan jelas dengan 

pengambilan gambar dari lutut hingga kepala 

pemeran. Melalui MLS, ekspresi, pakaian, dan 

jenis kelamin objek dapat diketahui. Selain itu, 

bagian latar belakang atau tempat akan 

terlihat. 
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- Long Shot (LS) atau Wide Shot (WS) 

LS umumnya digunakan untuk pengambilan 

gambar yang menyeluruh. Jika objek yang 

diambil manusia, maka dari kaki hingga 

kepala dan latar belakangnya akan tampak. 

- Very Long Shot (VLS) 

VLS adalah pengambilan gambar dengan 

jarak yang panjang dalam luas. Umumnya 

digunakan untuk pembukaan film yang 

memperlihatkan lingkungan dan objek. 

- Extreme Long Shot (XLS atau ELS) 

XLS lebih lebar dan luas dari VLS dan 

umumnya digunakan untuk mengambil 

gambar berupa landscape alam yang tidak 

terlihat ujungnya. 

- Two Shot (2S) 

Jarak ini biasanya berisi dua objek yang 

menghadap ke kamera atau saling berhadap-

hadapan yang menampilkan bahwa mereka 

tengah membangun hubungan. 

- Over the Shoulder (OTS) 

Sama seperti 2S, umumnya pengambilan 

gambar ini digunakan untuk mengambil dua 

orang yang sedang berbincang atau 
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berinteraksi. Namun, pengambilan gambar 

dilakukan dari balik salah satu objeknya.21 

Selain jarak, sudut kamera juga menjadi 

fokus penelitian . Secara umum, sudut kamera atau 

camera angle dibagi menjadi tiga, yaitu: 

- Low Angel 

Pada sudut ini, posisi kamera lebih rendah dari 

objek yang disorot. Posisi ini membingkai 

objek tampak terkesan lebih superior dan 

dominan. 

- High Angel 

Sudut ini menempatkan kamera pada posisi 

yang lebih tinggi dari objek sehingga objek 

terkesan lebih imperior atau tertekan. 

- Eye Level 

Adapun sudut pengambilan gambar yang 

terakhir, yakni eye level, merupakan sudut 

pengambilan yang normal sehingga objek 

nampak netral dan tidak ada intervensi 

khusus.22 

 

 

 
21 Roy Thompson dan Christopher Bowen, Grammar of the Edit, 

(Oxford: Focal Press, 2009), hlm. 13-23. 
22 Himawan Pratista, Memahami Film, hlm. 104-107. 
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2. Komunikasi Politik 

a. Pengertian Komunikasi Politik 

Komunikasi politik pada dasarnya 

merupakan bagian dari budaya politik suatu 

masyarakat. Komunikasi politik mampu 

melahirkan, memelihara, dan mewariskan budaya 

politik dengan memperhatikan struktur pesan dan 

pola-pola komunikasi politik yang diperankan. 

Berbicara mengenai definisi, Rush dan Althoff 

mendefinisikan komunikasi politik sebagai proses 

transmisi informasi yang relevan dalam kacamata 

politik dari suatu sistem politik kepada sistem 

politik yang lain. Sistem politik dalam hal ini 

adalah unsur dinamis yang dibentuk dari sistem 

sosial dan sistem publik, yang meliputi proses 

sosialisasi, partisipasi, dan rekrutmen politik.23 

Iskandar Zulkarnain berpendapat bahwa definisi 

mengenai komunikasi politik bergantung dari 

siapa yang mendefinisikan istilah tersebut. 

Definisi dari ilmuwan komunikasi lebih banyak 

membahas mengenai peranan media massa dalam 

komunikasi politik, sementara ilmuwan politik 

 
23 Iskandar Zulkarnain, Kepercayaan dalam Komunikasi Politik: 

Tinjauan Psikologi Komunikasi, (Medan: USU Press, 2016), hlm. 11. 
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lebih mendefinisikan komunikasi politik sebagai 

proses dalam setiap kegiatan masyarakat. Meski 

demikian, keduanya sama-sama menempatkan 

pesan dan media dalam komunikasi politik ke 

dalam hal yang sama pentingnya dalam proses 

komunikasi politik. Pesan dan media memberikan 

makna pada setiap aktivitas komunikasi politik.24 

Berkaitan dengan partai politik, 

komunikasi politik menjadi salah satu fungsi 

partai politik untuk mentransmisikan beragam 

pendapat dan aspirasi masyarakat melalui 

penggabungan kepentingan (interest aggregation) 

dan perumusan kepentingan (interest articulation) 

untuk diperjuangkan menjadi kebijakan politik 

(public policy).25 Sementara Alfian berpendapat 

bahwa komunikasi politik berperan 

mentransmisikan nilai-nilai budaya politik yang 

bersumber dari pandangan hidup atau ideologi 

bersama masyarakatnya ke generasi penerus. 

Komunikasi politik juga berperan memperkuat 

proses pembudayaan dalam generasi yang lebih 

 
24 Ibid, hlm. 13. 
25 Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1993), hlm. 163. 
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tua sehingga akan terus berkembang dari satu 

generasi ke generasi lain.26 

Berdasarkan definisi-definisi di atas dan 

fokus penelitian ini, maka penyusun mengambil 

kesimpulan bahwa komunikasi politik adalah 

upaya partai politik untuk menyampaikan 

pendapat dan aspirasi terkait dengan kepentingan 

dan ideologi politik kepada khalayak luas melalui 

media yang sesuai untuk mencapai tujuan tertentu. 

b. Unsur-Unsur Komunikasi Politik

Pada dasarnya, komunikasi politik 

merupakan salah satu dari banyak bentuk 

komunikasi. Komunikasi politik berlangsung 

dalam satu proses yang komprehensif yang 

melibatkan proses penyampaian pesan dari 

sumber, selaku pihak yang memprakarsai 

komunikasi, kepada khalayak menggunakan 

media untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

prosesnya, terdapat dimensi-dimensi atau unsur-

unsur yang membentuk komunikasi politik. 

Berikut lima unsur dalam proses komunikasi 

politik: 

26 Alfian, Komunikasi Politik dan Sistem Politik Indonesia, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 9. 
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- Komunikator 

Komunikator dalam komunikasi politik 

merupakan pihak yang mengarahkan suatu 

tindak komunikasi. Komunikator dalam 

komunikasi politik dapat berupa individu, 

lembaga, maupun beberapa orang. 

Komunikator individu ini dapat berupa pejabat 

birokrat, politisi, pemimpin opini, jurnalis, 

aktivis, lobbyis, pemimpin, dan komunikator 

profesional. Sementara komunikator kolektif 

dapat berupa pemerintah birokrasi, partai 

politik, organisasi kemasyarakatan (LSM), 

media massa, kelompok penekan, kelompok 

elit, dan badan/perusahaan komunikasi. 

Mereka melakukan komunikasi politik dengan 

memainkan peran sosial yang bertujuan untuk 

membentuk opini publik. 

- Pesan 

Pesan komunikasi politik pernah dimaknai 

sebagai anak panah yang ditembakkan oleh 

komunikan kepada sasaran dalam kegiatan 

komunikasi politik. Pesan menjadi inti dari 

komunikasi politik yang dapat bersifat positif 

dan negatif, bergantung dari persepsi khalayak 
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yang menerima dan memaknai pesan 

komunikasi. 

- Saluran 

Saluran komunikasi politik adalah pihak atau 

unsur yang memungkinkan pesan dari 

komunikan tersampaikan kepada khalayak. 

Dalam beberapa kasus, sejumlah unsur dalam 

komunikasi politik dapat memainkan fungsi 

ganda. Misalnya, birokrasi dalam berperan 

sebagai komunikator yang menyampaikan 

pesan sekaligus saluran komunikasi. 

- Khalayak 

Khalayak komunikasi politik dapat disebut 

sebagai penerima pesan. Namun, perannya 

bersifat sementara karena konsep umum 

dalam komunikasi, khalayak juga dapat 

menjadi komunikator ketika dia memberikan 

feedback dalam proses komunikasi. Khalayak 

komunikasi politik dalam memberikan 

respons dalam bentuk pikiran, sikap, maupun 

perilaku politik. 

- Efek 

Komunikasi politik memiliki tujuan yang 

dapat mempengaruhi khalayak atau penerima. 
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Tujuan inilah yang berkaitan efek atau 

pengaruh berupa sesuatu yang dipikirkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima pesan. 

Efek dalam komunikasi politik menjadi 

peletak keberhasilan proses komunikasi 

tersebut, apakah memberikan pengaruh atau 

tidak. Efek dalam komunikasi politik dibagi 

menjadi tiga, yakni efek kognitif, efek afektif, 

dan efek konatif. Efek kognitif merupakan 

akibat yang timbul dari penerima pesan yang 

bersifat informatif. Efek afektif merupakan 

akibat yang timbuh berupa merasakan perasan 

iba, terharu, sedih, senang, marah, dan 

sebagainya. Sementara efek konatif atau 

behavioral merupakan akibat yang timbul dari 

penerima pesan dalam bentuk perilaku, 

tindakan, atau kegiatan.27 

c. Tujuan Komunikasi Politik 

Ardinal berpendapat bahwa tujuan 

komunikasi politik sangat bergantung pada pesan 

politik yang disampaikan komunikator kepada 

komunikan. Adapun tujuan komunikasi politik 

 
27 Iskandar Zulkarnain, Kepercayaan dalam Komunikasi Politik: 

Tinjauan Psikologi Komunikasi, hlm. 20-26. 



36 
 

 

disesuaikan tujuan komunikasi secara umum 

adalah menyampaikan informasi politik, 

membentuk citra politik, membentuk opini publik, 

dan menanggapi pendapat atau tuduhan lawan 

politik. Namun, pada dasarnya komunikasi politik 

bertujuan untuk membentuk kepercayaan publik, 

menarik simpati publik, dan meningkatkan 

partisipasi politik sesuai dengan 

kepentingannya.28 

Secara khusus, beberapa ilmuwan telah 

memberikan batasan eksplisit mengenai tujuan 

komunikasi politik, di antaranya: 

- Membentuk citra politik 

Robert G. Meadow dalam Political 

Communication Research berpendapat bahwa 

komunikasi tidak serta merta dapat 

menimbulkan pendapat maupun perilaku 

tertentu, melainkan cenderung mempengaruhi 

cara khalayak mengorganisasikan citranya 

tentang lingkungan. Citra politik yang 

diciptakan melalui komunikasi politik akan 

memberikan penilaian dan pemahaman 

terhadap peristiwa politik tertentu. 

 
28 Ardial, Komunikasi Politik, (Jakarta: Indeks, 2010), hlm. 44. 
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- Membentuk pendapat umum 

Istilah public opinion menurut Alquin pada 

abad ke-18 menganggap bahwa suara rakyat 

adalah suara Tuhan (vox populi, vox dei). 

Sementara menurut William Albig, pendapat 

umum merupakan hasil interaksi antara 

individu dengan kelompok. Sedangkan Whyte 

mengatakan bahwa sikap masyarakat 

mengenai suatu masalah yang berkaitan 

dengan kepentingan umum dapat dicirikan 

sebagai pendapat, sikap, perasaan, ramalan, 

pendirian dan harapan-harapan dari individu, 

kelompok dalam masyarakat tentang masalah 

yang berhubungan dengan kepentingan umum 

atau persoalan sosial. Pendapat umum juga 

didefinisikan sebagai hasil interaksi, diskus, 

atau penilaian sosial antar individu 

berdasarkan pertukaran pikiran secara sadar 

dan rasional. Pendapat umum akan dapat 

dikembangkan, diubah dan dibentuk oleh 

media massa, serta bisa dilakukan pada 

penganut paham demokrasi. 
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- Partisipasi politik 

Komunikasi politik juga bertujuan untuk 

memicu partisipasi politik. Partisipasi politik 

adalah kegiatan warga negara biasa dalam 

mempengaruhi proses pembuatan dan 

pelaksanaan kebijaksanaan umum dan dalam 

ikut menentukan pemimpin pemerintahan.  

- Sosialisasi politik 

Komunikasi politik bertujuan untuk 

mendapatkan orientasi politik dan pola-pola 

tingkah laku. Dalam hal ini, komunikasi 

politik berkaitan erat dengan proses belajar 

pemahaman khalayak terhadap peristiwa 

politik 

- Pendidikan politik 

Sebagai usaha menanamkan, merubah, dan 

mempertahankan sistem nilai politik, 

komunikasi politik juga bertujuan untuk 

memberikan pendidikan politik. 

- Ajang rekrutmen politik 

Dalam hal melanggengkan sebuah organisasi 

politik, komunikasi politik memiliki tujuan 

untuk mengajak individu masuk ke dalam 

orientasi dan nilai politik yang pada akhirnya 
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menjadikan individu sebagai anggota politik, 

baik simpatisan, kader politik, maupun 

pengurus organisasi politik. 

d. Metode Komunikasi Politik 

Ardial mengemukakan metode 

komunikasi yang dapat diaplikasikan dalam 

komunikasi politik, yaitu: 

- Informatif 

Pesan dalam komunikasi politik memiliki 

bentuk yang dapat mempengaruhi khalayak 

dengan cara memberikan penerangan, sesuai 

fakta, data, dan pendapat yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, 

komunikan dapat memberikan informasi yang 

menuntun khalayak ke arah pendapat umum.  

- Persuasif 

Persuasif adalah salah satu cara untuk 

mempengaruhi khalayak dengan cara 

membujuk. Metode ini dapat mempengaruhi 

khalayak dengan jalan tidak memberikan jalan 

untuk melakukan pemikiran kritis sehingga 

dapat memberikan pengaruh secara tidak 

sadar. Hal ini membutuhkan kemampuan 

memprediksi jalan pikiran dan perasaan 
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khalayak tersebut. Untuk melakukannya, 

komunikator pada komunikasi politik dapat 

menciptakan situasi yang membuat 

komunikan terkena sugesti, kemudian 

menyampaikan pesan yang mampu 

mempengaruhinya. 

- Edukatif 

Dalam usaha persuasif dan mempengaruhi 

khalayak, komunikasi politik dapat dilakukan 

melalui langkah yang edukatif. Hal ini dapat 

diwujudkan dengan memberikan pernyataan 

politik atau gagasan yang berisi pendapat, 

fakta, dan pengalaman yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

Berbeda dengan metode persuasif, metode 

edukatif membutuhkan waktu yang lebih 

dalam untuk memberikan pengaruh yang 

mendalam kepada khalayak. 

- Kursif 

Metode ini dilakukan untuk mempengaruhi 

khalayak dengan cara memaksa. Khalayak 

dipaksa untuk menerima gagasan yang 

dilontarkan tanpa perlu berpikir kritis. Metode 

ini dapat berisi ancaman untuk menekankan 
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suatu pesan. Umumnya, metode kursif 

dimanifestasikan ke dalam bentuk peraturan, 

perintah, dan intimidasi. Pelaksanaannya juga 

membutuhkan dukungan dari kekuatan 

tangguh. Meski pernyataan umum dalam 

pesan bersifat kursif dan tidak seluwes 

pernyataan umum lainnya, metode ini dapat 

memberikan efek yang lebih besar karena ada 

kekuatan yang mendukung.29 

Pada penelitian ini, penulis akan menelaah makna 

komunikasi politik PKS dalam Film 8 Stories dengan 

menggunakan metode komunikasi politik yang 

dikemukakan oleh Ardial. Penulis akan menganalisis 

bagaimana metode komunikasi politik yang meliputi 

informatif, persuasif, edukatif, dan kursif ini dimaknai 

oleh PKS dalam film tersebut.   

3. Semiotika Charles Sanders Peirce 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan 

analisis semiotik Charles Sanders Peirce. Semiotik 

adalah suatu ilmu atau metode analisis yang mengkaji 

data. Tanda (sign) adalah basis dari sebuah 

komunikasi, manusia dengan perantaranya. 

Perkembangan pola pikir manusia yang mendasari 

 
29 Ardial, Komunikasi Politik, (Jakarta: Indeks, 2010), hlm 40. 
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terbentuknya suatu pemahaman yang merujuk pada 

suatu makna. Tanda adalah sesuatu yang memiliki 

sesuatu, yang dapat berupa pengalaman, pikiran, 

gagasan atau perasaan.  

Dalam mengkaji tanda melalui semiotika, maka 

tidak terlepas dari makna. Makna adalah bagian yang 

selalu melekat pada apa yang ada, termasuk bahasa 

yang dituturkan dalam berkomunikasi dengan orang 

lain. Definisi makna banyak dikemukakan oleh para 

ahli, salah satunya Ferdinand de Saussure. Saussure 

mengungkapkan bahwa makna adalah konsep yang 

dimiliki atau terdapat pada suatu tanda linguistik. 

Sementara Aminuddin menyebutkan bahwa makna 

adalah hubungan antara bahasa dengan dunia luar yang 

disepakati bersama oleh pemakai bahasa sehingga 

dapat dimengerti satu sama lain.30 

Semiotika menurut Peirce juga diartikan sebagai 

suatu tindakan (action), pengaruh (influence) dan 

Interpretan (interpretant). Tanda adalah segala sesuatu 

yang ada pada seseorang untuk menyatakan sesuatu 

yang lain dalam beberapa hal atau kapasitas. Tanda 

dapat berarti sesuatu bagi seseorang jika hubungan 

yang lain berarti ini diperantarai oleh interpretan. 

 
30 Aminuddin, Semantik (Bandung: Sinar Baru, 1998), hlm. 50. 
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Interpretan sebagai suatu peristiwa psikologis dalam 

pikiran interpreter, hanya harus dipahami secara non 

antropomorfis. Esensi tanda menurut Peirce adalah 

kemampuannya mewakili dalam beberapa atau sesuatu 

kapasitas tertentu.31 

Gambar 1. 2  

Segitiga Tanda Charles Sanders Peirce 

 

 

Segitiga tanda menerangkan konsep 

representamen, object dan interpretant. Dalam tahap 

representamen, peneliti akan mengamati setiap tanda 

yang muncul, kemudian ditangkap oleh panca indera 

yang menjadi rujukan object. Object adalah  keadaan 

sosial yang terjadi, selanjutnya ke tahap interpretant, 

dalam tahap ini interpretasi makna pesan yang menjadi 

rujukan dari object itu sendiri. 

 

31 Aart Van Zoest dan Panuti Sudjiman, Serba-Serbi Semiotika, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 43-45. 
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Dengan penjabaran makna tanda adalah sesuatu 

yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh panca 

indera manusia dan sesuatu yang merujuk atau 

mempresentasikan hal lain diluar tanda itu sendiri. 

Acuan tanda ini disebut objek. Objek atau acuan tanda 

adalah konteks sosial. yang menjadi referensi dari 

tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda. Tanda baru 

dapat berfungsi bila diinterpretasikan dalam benak 

penerima tanda melalui interpretant. Jadi interpretant 

adalah konsep pemikiran dari orang  yang  

menggunakan  tanda  dan  menurunkannya   dalam  

sebuah makna tertentu atau makna yang ada dalam 

benak seseorang tentang objek yang dirujuk sebuah 

tanda.32 

Berikut tabel struktur triadic semiotika model 

Charles Sanders Peirce 

Tabel 1. 1  

Struktur Triadic Semiotika Charles Sanders 

Peirce 

Struktur Triadic Semiotika Peirce 

Representame

n 

(sign/represent

Qualisign 

(kualitas 

yang ada 

 

Contoh kata-

kata kasar, 

 
32Rachmatt Kriyanto, Teknis Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: 

Kencana, 2009), hlm. 265. 
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amen) pada 

tanda) 

keras, lemah, 

lembut, 

merdu. 

Sinsign 

(adalah 

eksistensi 

aktual 

benda 

benda atau 

peristiwa 

yang ada 

pada 

tanda) 

Contoh kata 

kabur atau 

keruh yang 

ada pada 

urutan kata 

air sungai 

keruh yang 

menandaka

n bahwa 

ada hujan di 

hulu sungai. 

Legisign 

(norma 

yang 

dikandung 

oleh tanda) 

Contoh 

rambu- 

rambu lalu 

lintas yang 

menandaka

n hal-hal 

yang boleh 

atau tidak 

boleh 

dilakukan 

manusia. 

Object Icon, 

adalah 

hubungan 

antara 

tanda dan 

objek atau 

acuan yang 

bersifat 

kemiripan, 

Contoh 

potret dan 

peta 
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contoh 

potret dan 

peta 

Index, 

tanda yang 

langsung 

mengacu 

pada 

kenyataan 

Contoh 

asap 

sebagai 

tanda 

adanya api 

Symbol, 

adalah 

tanda yang 

mengacu 

ke 

denotatum 

melalui 

konvensi, 

atau 

hubungan 

yang 

bersifat 

berdasarka

n 

perjanjian 

masyarkat. 

Contoh 

istilah 

Gukguk 

untuk 

menyebut 

Anjing 

Interpretant Rheme, 

adalah 

tanda yang 

memungki

nkan orang 

menafsirka

n 

berdasarka

n pilihan 

Contoh 

orang yang 

merah 

matanya 

dapat saja 

menandaka

n bahwa 

orang itu 

baru 
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menangis, 

atau 

menderita 

penyakit 

mata, atau 

mata 

dimasuki 

insekta, 

atau baru 

bangun, 

atau ingin 

tidur 

Dicisign, 

adalah 

tanda yang 

sesuai 

dengan 

kenyataan 

contoh jika 

pada suatu 

jalan sering 

terjadi 

kecelakaan, 

maka di tepi 

jalan 

dipasang 

rambu lalu 

lintas yang 

menyatakan 

bahwa 

disitu sering 

terjadi 

kecelakaan. 

Argument , 

adalah 

tanda yang 

langsung 

memberika

n alasan 

tentang 

sesuatu 

Contoh jika 

seseorang 

mengatakan 

bahwa 

sebua 

ruangan 

yang  ia 

masuki 
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memiliki 

nuansa 

yang terang.  

Maka 

terang 

dalam hal 

ini telah 

dipertimban

gkan 

olehnya 

atas 

berbagai 

pertimbang

an baik 

cahaya dan 

lain 

sebagainya 

yang 

menurutnya 

ruangan-

ruangan itu 

memang 

terang. 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai sebuah prosedur 

penelitian yang akan menghasilkan data deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dari objek yang diamati, 
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bukan dalam bentuk angka.33 Metode kualitatif-

deskriptif ini bertujuan untuk memberikan gambaran, 

meringkas berbagai situasi dan fenomena realitas 

sosial yang menjadi objek penelitian untuk ditarik ke 

permukaan melalui ciri, karakter, sifat model, tanda 

atau gambaran situasi dan fenomena terkait.34 Dengan 

demikian, penelitian ini akan memberikan penjelasan 

secara deskriptif mengenai bagaimana makna 

komunikasi politik ditampilkan melalui Film 8 

Stories. Fokus penelitian ini terletak pada komunikasi 

politik dalam Film 8 Stories. Penulis akan meneliti 

pada bagian yang mengandung unsur komunikasi 

politik saja. 

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian yaitu benda, hal atau tempat data 

atau variabel melekat yang dipermasalahkan.35 Subjek 

dapat disebut sebagai istilah untuk menjawab siapa 

atau apa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebuah 

penelitian. Pada penelitian ini, subjek penelitiannya 

adalah scene-scene tertentu pada Film 8 Stories karya 

33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2000) cet. 18, hlm. 5 
34 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2007), 

hlm. 68. 
35 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), hlm. 26. 
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kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Adapun objek 

yang akan diteliti komunikasi politik dalam Film 8 

Stories.  

3. Sumber Data 

Penelitian ini akan mengambil sejumlah data yang 

dijadikan sebagai bahan rujukan guna mendapatkan 

hasil penelitian yang komprehensif. Data ini dibagi 

menjadi dua sumber, yakni data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.36 

Data primer dalam penelitian ini bisa berupa 

data utama yang berupa dialog, gestur, 

ekspresi pemain dan narasi yang menunjukan 

komunikasi politik dalam Film 8 Stories.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder dalam penelitian ini digunakan 

sebagai pelengkap data primer yang masih 

relevan dengan topik dan fokus penelitian. 

Data sekunder dapat berupa literatur terkait, 

termasuk buku, skripsi, dan jurnal.  

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 137.  
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4. Metode Pengumpulan Data 

Agar data yang dikumpulkan tidak tercecer, maka 

dibutuhkan teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yang akan digunakan adalah 

dokumentasi. Peneliti akan menggunakan metode 

dokumentasi untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan. Dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data kualitatif guna mendapat gambaran 

yang sesuai dari perspektif subjek dengan melihat dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau orang lain tentang subjek. 

Sugiyono menyebutkan bahwa dokumentasi dapat 

berupa tulisan, gambaran, atau karya monumental dari 

seseorang.37 Metode dokumentasi yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen berupa scene-scene yang 

ada di dalam Film 8 Stories.  

Dalam memilih scene-scene dalam Film 8 Stories, 

penulis menggunakan teknik  purposive sampling, 

teknik pengambilan sampel sumber data yang 

didasarkan pada pertimbangan tertentu yang berkaitan 

dengan studi kasus yang diteliti dengan tujuan 

 
37 Ibid., hlm. 240. 
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penelitian.38 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana makna komunikasi politik 

PKS dalam Film 8 Stories, oleh karena itu, penulis 

akan mengambil scene yang memiliki unsur 

komunikasi politik, seperti scene yang menampilkan 

tokoh-tokoh PKS dan scene yang berhubungan 

dengan keikutsertaan PKS dalam Pemilu 2019. 

Penulis mendapatkan data Film 8 Stories dari 

kanal YouTube PKSTV Payakumbuh karena kanal 

YouTube PKSTV tidak mengunggah film ini. Film ini 

telah diputar secara serentak di 80 kota pada 8 April 

2019 lalu. 

5.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun data yang diperoleh secara sistematis 

sehingga dapat dengan mudah dipahami dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 

Analisis data dilakukan dengan mengorganisir data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun ke dalam pola, memilah mana yang 

penting, dan membuat kesimpulan.39 Pada penelitian 

ini, analisis data yang digunakan adalah analisis 

 
38 Ibid., hlm. 368. 
39 Ibid., hlm. 244. 
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semiotika guna menemukan makna tanda yang ada di 

balik  tanda (teks maupun gambar). Sifat tanda adalah 

kontekstual dan bergantung pada pengguna tanda 

karena ada hasil pengaruh dari konstruksi sosial di 

mana pengguna tanda itu berada.40 

Dalam penelitian ini, penulis akan 

menggunakan analisis semiotika model Charles 

Sanders Peirce. Dengan demikian, teknik analisis data 

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi adegan dari setiap judul 

dalam film berdasarkan bentuk 

komunikasi politik. Penulis akan 

mengidentifikasi judul apa saja yang 

mengandung unsur pesan keutamaan pada 

gambar, teks, dialog, narasi serta ilustrasi 

yang memuat bentuk komunikasi politik. 

b. Mengklasifikasikan tanda berdasarkan 

ikon, indeks, dan simbol Penulis 

menggunakan analisis semiotika yang 

merupakan ilmu tentang tanda. Penulis 

memilih analisis semiotika model Charles 

 
40 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: 

Kencana, 2009), hlm. 264. 



54 

Sanders Peirce yang merupakan pelopor 

semiotika modern. 

c. Menganalisa tanda dengan analisis

semiotika model Peirce. Pada tahap ini,

penulis akan menentukan representamen,

objek, dan interpretannya guna

menemukan komunikasi politik dalam

Film 8 Stories.

G. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan skripsi yang sistematis tentunya 

mempermudah untuk memahami isi skripsi tersebut. 

Adapun sistematika pembahasan pada skripsi ini meliputi 

halaman judul, halaman pengesahan, daftar isi dan 

selanjutnya diikuti oleh empat bab yang terdapat beberapa 

sub bab. Berikut alur pembahasan penelitian ini: 

Bab 1 Pendahuluan: membahas tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. Bab ini menjadi rujukan dasar 

penulisan bab-bab selanjutnya. 

Bab II Gambaran Umum Film 8 Stories: 

membahas tentang gambaran umum Film 8 Stories, yang 
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meliputi sinopsis film, pemain dan kru film, dan  proses 

produksi. 

Bab III Pembahasan: memuat analisis 

komunikasi melalui Film 8 Stories dengan model Charles 

Sanders Peirce dan hasil analisisnya. 

Bab IV Penutup: berisi penutup yang terdiri dari 

dua sub bab. Pertama, berisi kesimpulan dari keseluruhan 

pembahasan mengenai Analisis Semiotik komunikasi 

politik dalam Film 8 Stories. Kedua berisi kritik dan saran 

beserta penutup. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian analisa yang dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah ini, yakni bagaimana makna 

komunikasi politik dalam Film 8 Stories, dengan 

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce 

dan dikonfirmasi menggunakan metode komunikasi 

politik yang dikemukakan oleh Ardial, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Komunikasi politik yang ditampilkan dalam Film 

8 Stories dilakukan dengan metode informatif, 

persuasif, dan edukatif. Sementara, metode 

komunikasi politik secara kursif tidak ditemukan 

dalam film ini. 

2. Komunikasi politik yang disampaikan melalui 

metode informatif dilakukan dengan memberikan 

informasi, seperti nomor urut dalam Pemilu 2019, 

fungsi partai politik sebagai sarana pengatur 

konflik, dan asas PKS sebagai partai politik Islam. 

Informasi mengenai nomor urut PKS terdapat pada 

bagian “Link”, informasi mengenai fungsi partai 
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politik terdapat pada bagian “Body Shaming” dan 

“Ada Apa dengan YouTuber”, sementara 

informasi mengenai asas PKS terdapat pada 

bagian “Soul Hacking”.  

3. Kemudian, komunikasi politik yang disampaikan 

melalui metode persuasif dilakukan dengan 

menampilkan tokoh-tokoh PKS yang terkenal di 

dunia politik. Tokoh PKS, seperti Hidayat Nur 

Wahid, Sohibul Iman, A. Mabruri, Dedi Supriadi, 

Izzah Ajrina, dan Mang Oded tampil sebagai 

wajah PKS yang dapat mempersuasi khalayak. 

Hidayat Nur Wahid muncul pada bagian “Link”, 

Sohibul Iman muncul pada bagian “Ada Apa 

dengan YouTuber”, Dedi Supriadi muncul di 

bagian “Body Shaming”, Mang Oded muncul di 

bagian “Need to Go”, sementara A. Mabruri dan 

Izzah Ajrina muncul di hampir semua bagian 

karena merupakan tokoh utama dalam Film 8 

Stories. 

4. Adapun, komunikasi politik yang disampaikan 

melalui metode edukatif dilakukan dengan 

memberikan gambaran mengenai permasalahan 

anak muda, seperti body shaming, kenakalan 

remaja, ketidakpedulian anak  muda, apatisme 
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politik, pornografi, dan masalah merokok di 

kalangan pelajar.   

B. Saran 

Setelah melakukan analisis dan pembahasan 

mengenai komunikasi politik dalam Film 8 Stories, 

penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna. Penulis menyadari bahwa ada 

beberapa hal yang perlu disesuaikan di masa mendatang. 

Maka dari itu, penulis memberikan saran kepada beberapa 

pihak, di antaranya: 

1. Bagi partai politik, diharapkan untuk lebih banyak 

menggali isu mengenai permasalahan yang ada 

dan yang menjadi perhatian partai. Inovasi edukasi 

melalui film dapat dilakukan lebih jauh lagi karena 

film merupakan salah satu cara mentransmisikan 

nilai-nilai sosial bagi masyarakat agar dapat 

terbentuk masyarakat yang teredukasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk 

mengkaji lebih dalam bagaimana makna 

komunikasi politik ditampilkan dalam film-film 

dan kaitannya dengan partai politik di Indonesia 

agar kajian mengenai komunikasi politik menjadi 

lebih bervariasi. 
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3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi yang dapat digunakan untuk 

menambah wawasan mengenai komunikasi politik 

dalam film. 
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